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Abstract 
 

Lack of assistance from adults can make children lazy to exercise and more preoccupied 
with gadgets. The problem of children in Waruloor Village, Wiradesa Subdistrict, 
Pekalongan Regency is the high level of gadget dependence, lack of coaching for athletes 
at a young age, especially table tennis. The solution offered by partners is to complete 
the infrastructure and provide training assistance for 3 months. The service method used 
is service learning. The number of samples in this service amounted to 28 children. The 
results of this service are that the average level of children's interest in playing table 
tennis is high with 64.3% high, 25% very high and 10.7% in the moderate category. 
While during the 3 months of assistance the average number of children's attendance in 
practicing table tennis was 88.4%.  The conclusion of this assistance is that the level of 
children's sports has increased and can be used as a nursery for new athletes in the table 
tennis sport. 

Kekurangan pendampingan dari orang dewasa dapat menjadikan anak malas berolahraga 
dan lebih disibukkan dengan gadget. Permasalahan anak-anak di Desa Waruloor, 
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan adalah tingkat ketergantungan gadget yang 
tinggi, kurangnya pembinaan prestasi atlet di usia muda terutama cabang tenis meja.  
Solusi yang ditawarkan mitra adalah dengan melengkapi sarana prasaraa dan melakukan 
pendampingan pelatihan selama 3 bulan. Metode pengabdian yang digunakan adalah 
service learning. Jumlah sampel dalam pengabdian ini berjumlah 28 anak. Hasil dari 
pengabdian ini tingkat minat anak dalam bermain tenis meja rata-rata tergolong tinggi 
dengan jumlah 64,3% tinggi, 25% sangat tinggi dan 10,7% kategori cukup. Sedangkan 
selama 3 bulan pendampingan jumlah rata-rata kehadiran anak dalam berlatih tenis meja 
adalah  88,4%.  Kesimpulan dari pendampingan ini tingkat olahraga anak-anak menjadi 
meningkat dan dapat dijadikann pembibitan atlet baru dalam cabang olahraga tenis meja.
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A. PENDAHULUAN  

Perkembangan pembibitan atlet saat ini berfokus pada penciptaan lingkungan yang seimbang, sehat, dan 

mendukung bagi atlet muda. Ini melibatkan tidak hanya pelatihan fisik tetapi juga perkembangan psikologis 

dan sosial untuk memastikan keterlibatan jangka panjang dalam olahraga dan kesejahteraan secara keseluruhan 

(Coleman, 2021; Lloyd et al., 2022). Dalam hal ini kebutuhan akan pembibitan atlet sejak usia dini sangat 

dibutuhkan di masyarakat karena akan bermanfaat untuk masa depan atlet itu sendiri dan cabang olahraga yang 

di gelutinya. 

Pembibitan atlet muda menghadirkan tantangan sekaligus peluang dalam menciptakan jalur 

pengembangan yang mendukung. Tantangan utama meliputi tekanan fisik dan psikologis selama masa 

pertumbuhan, ketidakseimbangan tujuan antara atlet muda dan pemangku kepentingan, serta sulitnya 

mengidentifikasi dan memelihara bakat tanpa spesialisasi dini yang merugikan (Bergeron, 2010; Till & Baker, 

2020). Namun, peluang dapat ditemukan melalui pendekatan individual yang menyesuaikan tantangan dan 

dukungan, penerapan model yang menekankan kesenangan dan fundamental, serta program pengkondisian 

untuk mencegah cedera (Till & Baker, 2020). Dengan mengadopsi pendekatan berbasis bukti yang holistik 

dan inklusif, pemangku kepentingan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan atlet 

muda secara optimal dan menjadikan olahraga pengalaman yang positif dan berkelanjutan. 

Keterbatasan sarana dan infrastruktur di pembibitan atlet beragam, berdampak pada pengembangan dan 

pengasuhan atlet muda. Keterbatasan ini dapat berasal dari fasilitas yang tidak memadai, pendanaan yang tidak 

memadai, dan praktik manajemen yang buruk, yang secara kolektif menghambat pengembangan bakat atletik 

yang efektif (Jannah & Aini, 2023; Purba et al., 2024). Dalam konteks standar minimal yang ditetapkan, 

fasilitas dan infrastruktur yang patut dicontoh berfungsi sebagai penentu kualitas olahraga secara keseluruhan, 

terutama yang berkaitan dengan pencapaian pencapaian yang signifikan (Nasugian & Suripto, 2021). 

Keterbatasan sarana, pendanaan, dan manajemen yang buruk secara kolektif menghambat pengembangan 

bakat atletik yang efektif, di mana fasilitas yang memadai menjadi penentu kualitas dan pencapaian olahraga. 

Desa Warulor, Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan merupakan desa dengan luas wilayah 

46.350 Ha dan jumlah penduduk 3.526 jiwa (Moh. Khafifi, 2022). Dengan jumlah penduduk sebanyak ini, 

tentunya banyak bakal-bakal atlet yang bisa menjadi generasi penerus. Namun kenyataanya, seiring berjalanya 

teknologi, kemauan anak untuk bergerak apalagi berlatih di bidang olahraga menurun (Mylsidayu & Bujang, 

2023). Hal ini harus dapat diantisipasi oleh orangtua atau orang dewasa untuk dapat mendampingi dan 

mengarahkan anak agar menjadi generasi penerus.  

Tim pengabdi melakukan analisis situasi mengenai tingkat minat dan motivasi anak dalam menekuni 

bidang olahraga dan melihat potensi-potensi anak dalam cabang olahraga khususnya tenis meja masih minim. 

Berikut dipaparkan hasil observasi terhadap 28 anak menggunakan 10 soal terkait tenis meja.  

Tabel 1. Hasil observasi berupa soal mengenai tenis meja 

No Rentang Nilai Jumlah anak Persentase 

1 >70 5 17,86% 

2 50-70 4 14,3% 

3 <50 19 67,84% 
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Selain dari pengaruh teknologi terutama gadget, ternyata minimnya sarana prasarana tenis meja yang 

dimiliki Desa Warulor. Hal ini terlihat dari luasnya wilayah Desa Warulor namun hanya memiliki 1 lapangan 

tenis meja.  

Berdsarkan permasalahan di atas, tim pengabdi memberikan solusi dengan melakukan pendampingan 

kepada anak-anak tentang olahraga tenis meja dan memberikan bantuan sarana prasarana untuk meningkatkan 

minat dan motivasi anak dalam tenis meja sekaligus pembibitan atlet tenis meja sejak dini. Luaran yang 

ditargetkan tim pengabdi adalah meningkatnya atlet-atlet tenis meja muda di Desa Warulor, serta menurunnya 

ketergantungan anak terhadap gadget.   

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Pendekatan metodologis yang digunakan dalam pengabdian ini adalah paradigma Service Learning (SL). 

Service Learning merupakan kerangka pedagogis yang menggarisbawahi pentingnya keterlibatan praktis 

selaras dengan prinsip-prinsip experiental learning, yang memerlukan penerapan pengetahuan teoritis dalam 

konteks interaksi masyarakat, sehingga mengatasi tantangan yang dihadapi oleh masyarakat. Metodologi ini 

memungkinkan realisasi nyata kontribusi dan tanggung jawab mahasiswa dan lembaga akademik dalam 

melaksanakan inisiatif pengabdian masyarakat (Suwendi et al., 2022). 

Sasaran dalam pengabdian ini adalah anak-anak dengan rentang usia 10-15 tahun di Desa Warulor, 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan berjumlah 28 anak. Langkah kegiatan dalam pengabdian ini 

dimulai dari persiapan sampai dengan evaluasi dan monitoring. Detail langkah pengabdian dapat dilihat dalam 

gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah kegiatan pengabdian 

 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket minat dengan jumlah  10 butir 

pertanyaan. Selain itu, tim pengabdi juga melakukan akumulasi daftar kehadiran seluruh anak yang di monitor 

selama 3 bulan dan ditunjukkan dengan grafik apakah terjadi penurunan atau tidak.  
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Perolehan data kuantitatif dengan menghasilkan data berupa prosentase menggunakan rumus: 

 

 
Keterangan: 

P = Persentase 

f = Frekuensi 

n = Jumlah subjek 

 

Dari hasil persentase yang sudah diperoleh dimasukkan ke dalam pengkategorian data. Pengkategorian 

jawaban responden dapat dilihat dalam tabel 2 berikut: 

 

 
Tabel 2. Pengkategorian minat berdasarkan jawaban responden (Royana & Setyawan, 2024)  

No Persentase Kategori 

1 76% - 100% Sangat Tinggi 

2 51% - 75% Tinggi 

3 26% - 50% Cukup Tinggi 

4 0% - 25% Kurang Tinggi 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian dilaksanakan di bulan Agustus sampai Oktober 2024. Pelaksanaan dimulai dari tahapan 

analisis masalah sampai dengan bulan ketiga yaitu monitoring dan evaluasi. Pada tahapan analisis masalah, 

tim pengabdi menemukakn permasalahan di lapangan yaitu rendahnya minat olahraga anak-anak di Desa 

Warulor, Kec. Wiradesa, Kab. Pekalongan dikarenakan pengaruh gadget dan juga belum tersedianya sarana 

prasarana olahraga di desa. Berdasarkan analisis masalah, tim pengabdi memberikan solusi permasalahan yaitu 

dengan memberikan sarana dan prasarana olahraga khususnya tenis meja dan memberikan pendampingan 

pembibitan atlet selama 3 bulan. 

Pada tahap 1 pelaksanaan, pengadaan sarana dan prasarana tenis meja dengan memberikan 1 meja, 1 

net, 4 raket, dan 100 bola. Dengan pengadaan ini diharapkan sudah tidak ada lagi kendala sarana prasarana 

pada pelalatihan tenis meja untuk anak-anak. Sarana prasarana yang diberikan dapat dilihat dalam gambar 2 

berikut. 

 

Gambar 2. Penyerahan bola, raket dan lapangan tenis meja ke perangkat desa 

Pada tahap 2 yaitu sosialisasi, anak-anak diberikan materi permainan tenis meja, mengenalkan peralatan 

tenis meja dan diajarkan gerakan dasar dalam tenis meja. Hal ini dilakukan untuk menjaring minat anak-anak 

dalam bermain tenis meja dan sekaligus mencari bibi-bibit pemain muda di olahraga tenis meja. Tahapan 

sosialisasi dapat dilihat dalam gambar 3 berikut. 

P=
f

𝑛
 𝑥 100 
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Gambar 3. Pemanasan sebelum sosialisasi gerak dasar tenis meja 

Pada tahap 3 yaitu pelatihan, pada pelatihan ini setiap anak mendapatkan porsi latihan yang berbeda 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki anak tersebut. Pada tahap 3 ini dilaksanakan selama 1 bulan di bulan 

september selama satu bulan untuk melihat peningkatan minat dan kemampuan anak dalam bermain tenis meja. 

Bentuk pelatihan yang diberikan dapat dilihat pada gambar 4 berikut. 

 

Gambar 4. Pemberian latihan rutin selama 1 bulan 

Pada tahapan hasil, tim pengabdian memberikan angket minat anak dalam menekuni olahraga tenis 

meja. Angket diberikan ke 28 anak dengan jumlah soal 10 butir soal. Hasil dari angket dapat dilihat di tabel 3 

berikut. 

Tabel 3. Hasil minat anak terhadap olahraga tenis meja 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 7 25% 

Tinggi 18 64,3% 

Cukup Tinggi 3 10,7% 

Kurang Tinggi 0 0% 

 

Gambar 5. Diagram minat anak terhadap olahraga tenis meja 
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Berdasarkan tabel di atas bahwa minat anak terhadap olahraga tenis meja yang tergolong sangat tinggi 

berjumlah 7 anak dengan persentase 25%, jumlah anak yang memiliki minat tergolong tinggi berjumlah 18 

anak dengan persentase 64,3%, dan jumlah anak yang memiliki minat terhadap olahraga tenis meja tergolong 

cukup tinggi dengan persentase 10,7%. 

Pada tahapan evaluasi dan monitoring dilaksanakan dengan melihat grafik kehadiran anak-anak yang 

dijadwalkan latihan seminggu 3 kali dan di monitor selama 2 bulan. Data hasil kehadiran anak dalam 2 bulan 

yaitu bulan september dan oktober dapat dilihat di tabel 3 berikut 

 

Gambar 6. Grafik kehadiran anak-anak dalam mengikuti latihan tenis meja selama 2 bulan 

Berdasarkan data grafik di atas, kehadiran anak-anak tidak menentu. Terkadang banyak yang hadir, 

terkadang juga sedikit. Namun jumlah kehadiran anak paling sedikit tidak pernah berada di bawah 20 anak. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa minat dan motivasi anak-anak di Desa Warulor tergolong tinggi hampir selama 

2 bulan latihan. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengabdian selama 3 bulan, mulai dari analisis masalah sampai dengan monitoring 

dan evaluasi. Pengabdian ini dapat dikatakan lancar dan berhasil. Pemberian sarana dan prasarana tenis meja 

tersalurkan dengan baik, tingkat minat anak-anak dalam mengikuti dan menggeluti olahraga tenis meja 

tergolong tinggi yaitu 64,3%. Selain itu, berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi selama 3 bulan dengan 

melihat tingkat kehadiran anak rata-rata kehadiran anak adalah 88,4%. 

Peningkatan pendampingan tenis meja ini datang dari berbagai faktor, faktor yang pertama dari 

ketersediaanya sarana prasarana yang gratis. Sarana dan prasarana olahraga yang memadai memiliki peran 

penting dalam menunjang minat dan motivasi anak untuk berolahraga (Nur et al., 2018). Fasilitas yang baik, 

seperti lapangan yang layak, peralatan yang sesuai, dan lingkungan yang mendukung, menciptakan 

pengalaman olahraga yang menyenangkan dan aman bagi anak. Ketika anak-anak merasa nyaman dan tertarik 

dengan fasilitas yang disediakan, mereka cenderung lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

olahraga. Selain itu, sarana yang lengkap membantu anak mengeksplorasi potensi fisik dan keterampilan 
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mereka, yang pada akhirnya memperkuat rasa percaya diri dan kecintaan terhadap olahraga (Naimi & Rahayu, 

2022). Dengan demikian, investasi dalam sarana dan prasarana tidak hanya mendukung pembinaan olahraga, 

tetapi juga menjadi kunci dalam membangun budaya olahraga yang positif sejak usia dini. 

Faktor yang kedua adalah adanya pendamping yang rutin dilaksanakan. Sebelum diadakanya 

pengabdian, belum ada pemusatan latihan yang dilakukan anak-anak dalam bidang olahraga. Setelah 

pendampingan, tim pengabdi mendampingi anak-anak selama 3 bulan dalam melakukan latihan. Sampai saat 

ini, pendampingan dilakukan oleh warga setempat yang memang sudah biasa melatih tenis meja. Pembibitan 

atlet dan pembinaan membutuhkan jangka waktu lama, namun dengan melihat tingkat motivasi anak dalam 

menggeluti suatu cabang olahraga, dapat menjadi awal yang baik dalam pembibitan (Jihad & Annas, 2021). 

Dengan demikian, adanya pendampingan oleh orang dewasa, dapat meningkatkan minat dan motivasi anak 

dalam menggeluti bidang olahraga. 

Pengabdian ini selaras dengan pengabdian yang dilaksanakan oleh Andi ihsan dengan judul “Sosialisasi 

Olahraga Tonnis Terhadap Mahasiswa Fik UNM” bahwa pelaksanaan  keigiatan  sosialisasi,  pengenalan  

tentang  peralatan,  teknik  dasar  dan aturan   cara   permainan   tonnis   bagi   mahasiswa   dapat   menambah   

pengetahuan  dan pemahaman peserta tentang peralatan, teknik dasar dan aturan cara bermain tonnis. Sehingga 

dengan pengadaan sarana prasarana, pendampingan teknik dasar dan aturan tenis meja tentunga menambah 

pemahaman anak dalam permainan tenis meja. 

Selain itu, dengan disibukannya anak dalam bermain tenis meja, tentunya mengurangi tingkat 

ketergantungan anak terhadap gadget. Bahwa untuk mengurangi kecanduan gadget pada anak adalah dengan 

menerapkan permainan-permainan nyata yang menarik, diantaranya permainan tradisional (Jufrida et al., 

2021). Permainan tenis meja ini juga menjadi salah satu alasan siswa mengurangi ketergantungan terhadap 

gadget.  Hal ini dibuktikan dengan waktu anak menatap layar berkurang setiap hari minimal 2 jam dikarenakan 

digunakan untuk bermain tenis meja. 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Pendampingan permainan tenis meja untuk anak-anak di Desa Warulor Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan mendapatkan peningkatan minat sebesar 64,3%. Selain itu, monitoring dan evaluasi selama 3 

bulan pendampingan mendapatkan hasil yang memuaskan terbukti dari hasil kehadiran anak yang mencapai 

88,4%. Pendampingan ini juga mengurangi tingkat ketergantungan anak terhadap gadget. Keberlanjutan dari 

kegiatan ini adalah munculnya atlet-atlet muda di Desa Warulor yang dapat bersaing di ajang resmi tenis meja. 
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